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ABSTRAK

Tahun 2024, Desa penggalaman mencatatkan angka kejadian stunting yakni
23,4%, dimana angka ini masih berada diatas target nasional, yakni 14%. Stunting
tidak hanya dipengaruhi oleh asupan gizi ibu hamil dan anak, tetapi juga
dipengaruhi oleh gizi ibu pada periode sebelum kehamilan, terutama pada
periode pra konsepsi, yaitu wanita usia subur dan remaja. ebesar 48,9% ibu hamil
mengalami anemia, sementara sebagian lainnya terkena masalah Kurang Energi
Kronik (KEK). Kondisi ini berkontribusi pada tingginya angka bayi dengan Berat
Badan Lahir Rendah (BBLR), yang merupakan salah satu faktor utama penyebab
stunting. Memberikan edukasi dan pendampingan untuk meningkatkan
pengetahuan remaja putri serta ibu hamil mengenai stunting dan anemia, juga
kepatuhan mengkonsumsi tablet tambah darah (TTD) dengan memanfaatkan
penggunaan aplikasi TASTING. Menggunakan desain pre-post group. Sebanyak 28
remaja putri dan ibu hamil menerima edukasi tentang anemia, stunting, dan
konsumsi TTD melalui pemaparan menggunakan PowerPoint serta media
pendukung berupa leaflet dan buku saku. Setelah itu dilakukan pemeriksaan awal
kadar hemoglobin. Remaja putri yang mengalami anemia dan seluruh ibu hamil
kemudian didampingi untuk mengonsumsi TTD selama satu bulan dengan bantuan
aplikasi pengingat. Satu bulan setelah intervensi, kadar hemoglobin kembali
diukur dan peserta diminta mengisi instrumen untuk menilai tingkat kepatuhan.
Rata-rata skor pengetahuan pada remaja putri menunjukkan adanya peningkatan
sebanyak 12,31%, dari 76,15% menjadi 88,46%. Sedangkan pada ibu hamil terjadi
peningkatan sebanyak 15,6%, dari 84,44% menjadi 100%. Setelah pendampingan
konsumsi TTD selama 1 bulan, 100% remaja putri dan ibu hamil mengalami
peningkatan kadar Hb > 12 g/dl, Dimana rata-rata Tingkat kepatuhan terjadi
peningkatan sejumlah 26,67%, dari sebelumnya 66,66% menjadi 93,33%.
Penggunaan media leafleat dan buku saku dalam edukasi stunting, anemia dan
tablet tambah darah dapat meningkatkan tingkat pengetahuan remaja putri dan
ibu hamil. Begitu pun pendampingan konsumsi tablet tambah darah dengan
memanfataakan aplikasi pengingat minum obat dapat meningkatkan kepatuhan
remaja putri (100%) dan ibu hamil (93,33%) terhadap konsumsi tablet tambah
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darah. Diperlukan usaha yang berkelanjutan dan konsisten untuk meningkatkan
pengetahuan dan kepatuhan remaja putri dan ibu hamil dalam konsumsi tablet
tambah darah sebagai Upaya pencegahan stunting.

Kata Kunci: Anemia, Aplikasi Pengingat, Buku Saku, Leafleat.

ABSTRACT

In 2024, the village of Pegalaman recorded a stunting incidence of 23.4%, which
is still above the national target of 14%. Stunting is not only influenced by the
nutritional intake of pregnant women and children but also by maternal
nutrition in the period before pregnancy, especially in the pre- conception
period, namely women of childbearing age and adolescent girls. As many as
48.9% of pregnant women suffer from anemia, and some others experience
chronic energy deficiency (CED). This causes the prevalence of babies with low
birth weight (LBW), which is one of the main causes of stunting, to remain high.
to educate and assist adolescent girls and pregnant women in enhancing their
understanding of stunting and anemia prevention, as well as to improve
adherence to iron supplement intake via TASTING applications. Pre-post group
design. Twenty-eight adolescent and pregnant women received education on
anemia, stunting, and iron supplement consumption via PowerPoint
presentations, supplemented with leaflets and pocketbooks. Additionally, initial
hemoglobin levels were assessed. Adolescent girls with anemia and all pregnant
women were monitored to ensure the consumption of iron tablets for one month
through a medication reminder application. One month post-therapy,
hemoglobin levels were reassessed, and instrument filling was conducted to
evaluate compliance levels. Based on the average knowledge score of adolescent
girls, there was an increase in knowledge of 12.31%, from 76.15% to 88.46%.
While in pregnant women there was an increase of 15.6%, from 84.44% to 100%.
After assistance with iron tablet consumption for 1 month, 100% of adolescent
girls and pregnant women experienced an increase in Hb levels > 12 g/dL, where
the average level of compliance increased by 26.677%, from the previous 66.66%
to 93.33%. The use of leaflets and pocketbooksin education on stunting, anemia,
and iron tablets can enhance knowledge acquisition of adolescent girls and
pregnant women. Likewise, mentoring the consumption of iron supplements
using a medication reminder app can improve adherence among adolescent girls
(100%) and pregnant women (93.33%). Consistent and ongoing efforts are needed
to improve the knowledge and compliance of adolescent girls and pregnant
women regarding iron supplement consumption as a means of preventing
stunting.

Keywords: Anemia, Reminder Application, Education Book, Leafleat.

1. PENDAHULUAN
Masalah terkait gizi masih merupakan permasalahan prioritas di
Indonesia dan berdampak serius terhadap kualitas Sumber Daya Manusia
(SDM). Salah satu masalah gizi yang menjadi perhatian utama saat ini adalah
masih tingginya anak balita pendek (Stunting) (Menteri Desa, 2017). Stunting
atau sering disebut kerdil atau pendek adalah kondisi gagal tumbuh pada
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anak berusia di bawah lima tahun (balita) akibat kekurangan gizi kronis dan
infeksi berulang terutama pada periode 1.000 Hari Pertama Kehidupan
(HPK), yaitu dari janin hingga anak berusia 23 bulan. Menurut data SSGI
Tahun 2024, Kabupaten Banjar menjadi Kabupaten dengan prevalensi
stunting tertinggi di Provinsi Kalimantan Selatan, yakni 26,6% (Kemenkes R,
2025). Kecamatan Martapura Barat, Kabupaten Banjar terus mengalami
peningkatan prevalensi stunting sejak tahun 2022 hingga 2024 (33%) (Dinkes
Kab. Banjar, 2023, 2024, 2025). Berdasarkan wawancara dengan Camat
Martapura Barat, Salah satu Desa dengan nilai stunting yang tinggi adalah
Desa penggalaman yakni 23,4%, Dimana angka ini masih berada diatas target
nasional, yakni 14% (Gambar 1). Sehingga, upaya kolaboratif antara
pemerintah dan masyarakat perlu terus diperkuat untuk menurunkan angka
kejadian stunting.

Berbagai intervensi gizi spesifik dan sensitif sebagai upaya pencegahan
dan penanggulangan stunting dapat diupayakan melalui kolaborasi terpadu
dan berkesinambungan dengan implementasi teknologi dan inovasi.
Intervensi gizi spesifik dan sensitif menyasar berbagai penyebab langsung dan
tidak langsung pada sasaran prioritas dan sasaran penting salah satunya
mencakup ibu hamil dan wanita usia subur (WUS), dan remaja putri
(Sekretariat Percepatan Pencegahan Stunting, 2019). Stunting tidak hanya
dipengaruhi oleh asupan gizi ibu hamil dan anak, tetapi juga dipengaruhi
oleh gizi ibu pada periode sebelum kehamilan, terutama pada periode pra
konsepsi, yaitu wanita usia subur dan remaja putri (Vaivada et al., 2017).
Sebesar 48,9% ibu hamil mengalami anemia, sementara sebagian lainnya
terkena masalah Kurang Energi Kronik (KEK). Kondisi ini berkontribusi pada
tingginya angka bayi dengan Berat Badan Lahir Rendah (BBLR), yang
merupakan salah satu faktor utama penyebab stunting, masih tinggi, yaitu
sekitar 6,2%.

Hasil survei dan wawancara dengan Ketua PKK Desa Penggalaman
menunjukkan bahwa masih dibutuhkan kegiatan yang berkelanjutan untuk
memberdayakan remaja putri dan ibu hamil untuk menaikkan pemahaman
mengenai stunting serta kepatuhan dalam mengkonsumsi TTD sebagai upaya
pencegahan dan penanganan anemia.

2. MASALAH DAN RUMUSAN PERTANYAAN

Permasalahan di Desa Penggalaman, antaralain:

a. Sejumlah 23,4% bayi/balita termasuk kategori stunting di Desa
penggalaman berdasarkan data Bulan Januari Tahun 2024

b. Survey terhadap 32 remaja putri menunjukkan hanya 41% yang
mengonsumsi TTD minimal 1 tablet per minggu, dan 67% belum
mengetahui manfaat TTD untuk kesehatan reproduksi.

c. Kepatuhan ibu hamil dalam konsumsi TTD hanya sebesar 47%, padahal
standar nasional >80%

Berdasarkan permasalahan aktual yang telah dipaparkan, maka
pertanyaan yang dirumuskan meliputi:

a. Apakah terdapat peningkatan pemahaman rematri dan ibu hamil di Desa
Penggalaman tentang stunting, anemia dan manfaat konsumsi tablet
tambah darah dalam upaya pencegahan stunting?

b. Bagaimana efektivitas pendampingan dengan aplikasi pengingat minum
obat terhadap kepatuhan remaja putri dan ibu hamil dalam
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mengkonsumsi TTD?

c. Kegiatan ini dilaksanakan di 2 Posyandu di desa penggalaman yakni
Posyandu remaja putri dan posyandu ibu hamil. Gambar 1 menunjukkan
Peta ke lokasi kegiatan.
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Gambar 1. Peta/map lokasi Desa Penggalaman

3. KAJIAN PUSTAKA

Stunting, yang juga dikenal sebagai kondisi kerdil atau pendek,
merupakan kegagalan pertumbuhan pada anak di bawah lima tahun akibat
kekurangan gizi kronis dan infeksi berulang, terutama selama 1.000 Hari
Pertama Kehidupan (HPK) — mulai dari masa janin hingga usia 23 bulan.
Seorang anak dikategorikan stunting bila panjang atau tinggi badannya
berada di bawah minus dua standar deviasi dibandingkan anak seusianya
(Sekretariat Percepatan Pencegahan Stunting, 2019). Dampak stunting dan
kekurangan gizi lainnya dapat berakibat jangka pendek dan jangka panjang
yakni : 1) Perkembangan otak menjadi tidak optimal sehingga berdampak
jangka panjang terhadap penurunan kemampuan kognitif dan pendidikan, 2)
Pertumbuhan fisik menjadi tidak optimal yang akan berdampak pada tinggi
badan menjadi lebih pendek (stuned) dibandingkan anak lain yang usia dan
jenis kelaminnya sama, serta 3) Perkembangan organ metabolik tidak optimal
sehingga berdampak jangka panjang terhadap resiko anak akan memiliki
resiko lebih besar mengalami penyakit/gangguan metabolik saat dewasa
seperti hipertensi, diabetes milletus, penyakit jantung, stroke dan obesitan.
Dengan demikian, Anak yang mengalami stunting dapat mengalami gangguan
pertumbuhan fisik berupa tubuh pendek permanen serta penurunan fungsi
kognitif. Dampak stunting dapat berlangsung sepanjang hidup, sehingga
berpotensi memengaruhi kualitas generasi mendatang. Indonesia termasuk
negara dengan prevalensi stunting yang sangat tinggi, yakni lebih dari 30%
(UNICEF, 2021)

Salah satu faktor penyebab stunting dan bayi berat lahir rendah (BBLR)
adalah ibu hamil yang mengalami anemia. Anemia merupakan kondisi
penurunan konsentrasi hemoglobin darah akibat defisiensi zat gizi mikro,
terutama zat besi. Kelompok demografi yang paling rentan terhadap anemia
selain ibu hamil adalah remaja putri (rematri) (Hana & Syafiq, 2023). Upaya
peningkatan kesehatan ibu hamil dan remaja putri untuk mencegah anemia,
baik melalui lintas program maupun lintas sektor, tentu perlu dilakukan.
Kegiatan sebelumnya oleh Sandi et al. (2025), membuktikan Penggunaan
teknologi digital dalam edukasi dan pendampingan konsumsi Tablet Tambah
Darah (TTD) terbukti dapat memperkuat pengetahuan dan kepatuhan remaja
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putri terkait stunting, anemia, serta penggunaan tablet tambah darah,
sekaligus membantu menurunkan angka kejadian anemia pada remaja putri
(Sandi et al., 2025)

Berdasarkan uraian diatas, tujuan kegiatan ini adalah melaksanakan
edukasi dan pendampingan yang bertujuan memperkuat pemahaman remaja
putri dan ibu hamil tentang pencegahan stunting dan anemia, sekaligus
meningkatkan kedisiplinan konsumsi TTD dengan bantuan aplikasi pengingat
minum obat.

4. METODE
Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 14-15 September 2025 di 2
Posyandu Desa Penggalaman, yakni Posyandu Remaja Putri dan Posyandu Ibu
Hamil. Sasaran pada kegiatan ini Adalah remaja putri berusia 10-19 tahun
dan ibu hamil yang berjumlah 28 orang. Rincian tahapan kegiatan disusun
sebagai berikut:
a. Tahap persiapan
Pada tahap persiapan dilakukan wawancara dengan Pembakal
Desa Penggalaman yaitu Bapak Nur Ipansyah, pada kegiatan ini, pelaksana
menggali permasalahan pada remaja putri dan ibu hamil terkait stunting.
Berdasarkan beberapa poin permasalahan yang sudah didapatkan, disusun
program kegiatan yang sesuai untuk mengatasi permasalahan tersebut
diantaranya Adalah : 1) Edukasi tentang stunting dan konsumsi tablet
tambahn darah; 2) skrining Hb; dan 3) Penamdpingan konsumsi tablet
tambah darah pada ibu hamil dan pada remaja putri yang mengalami
anemia.
b. Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan adalah kegiatan inti yang terdiri dari 2
rangkaian kegiatan yakni 1) edukasi tentang stunting, anemia dan
konsumsi tablet tambah darahdilaksanakan, edukasi diberikan dengan
memanfaatkan media powerpoint dan Buku Saku untuk remaja putri, serta
leaflet untuk ibu hamil; 2) skrining kadar Hb dalam darah untuk
mendeteksi anemia (jika kadar Hb<12 g/dl). Bagi seluruh ibu hamil dan
remaja putri yang mengalami anemia, tablet tambah darah diberikan
ebanyak 30 tablet yang dikonsumsi satu tablet per hari selama satu bulan.
c. Tahap pendampingan
Pendampingan dilakukan terhadap seluruh ibu hamil dan remaja
putri yang mengalami anemia. Pendampingan dilakukan setiap hari
selama 30 hari dengan aplikasi pengingat minum obat TASTING.
d. Evaluasi Keberhasilan Program
Guna mengetahui efektivitas edukasi terhadap peningkatkan
tingkat pengetahuan, serta untuk mengukur tingkat kepatuhan remaja
putri dan ibu hamil terhadap konsumsi TTD setelah pendampingan
menggunakan aplikasi pengingat minum obat dilakukan evaluasi program.
Evaluasi Tingkat pengetahuan dan tingkat kepatuhan dievaluasi melalui
instrumen dengan 10 pertanyaan, instrument yang sama diberikan saat
sebelum dan setelah edukasi (Muthia et al., 2022; Sandi, et al., 2022).
Setiap jawaban yang benar diberi nilai satu, sedangkan jawaban salah
diberi nilai nol. Nilai individu kemudian dikategorikan sebagai rendah
jika <60% (skor 1-6), sedang jika >60-80% (skor 7-8), dan tinggi jika >80-
100% (skor 8-10).
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5. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil

Kegiatan edukasi pada remaja putri dilaksanakan pada Minggu (14
September 2025) di Posyandu Remaja Putri (Gambar 2). Alat bantu edukasi
menggunakan media powerpoint dan Buku Saku yang berisi informasi
tentang Stunting dan Anemia, Upaya pencegaha anemia melalui
pemberian tablet tambah darah, nutrisi seimbang dan Perilaku Hidup
Bersih dan Sehat (PHBS) (Gambar 3).

BUKU SAKU
ANEMIA & STUNTING
UNTUK REMAJA PUTE!

Gambar 3. Buku Saku untuk Rematri

Sedangkan, Kegiatan edukasi pada ibu hamil dilaksanakan pada
Senin (15 September 2025) di Posyandu Ibu Hamil (Gambar 4). Media
edukasi yang digunakan adalah powerpoint dan Leafleat (Gambar 5) yang
berisi informasi tentang Stunting dan Anemia, sumber zat besi, pentingnya
konsumsi tablet tambah darah pada ibu hamil, efek samping dan cara
mengkonsumsi tablet tambah darah agar penyerapannya maksimal.

Gambar 4. Leafleat untuk Ibu Hamil
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Hasil Kategori Tingkat pengetahuan remaja putri sebelum dan
setelha pemberian edukasi dapat dilihat pada Tabel 1. Sedangkan untuk
ibu hamil ada pada Tabel 2. Rata-rata Tingkat pengetahuan dapat dilihat
pada Tabel 3. Berdasarkan rerata skor pengetahuan rematri
terdapatkenaikan tingkat pengetahuan sebanyak 12,31%, dari 76,15% ke
88,46%. Sedangkan pada ibu hamil terjadi peningkatan sebanyak 15,6%,
dari 84,44% menjadi 100%.

Tabel 1. Tingkat Pengetahuan Remaja Putri

Tingkat Pretest Posttest
pengetahuan N % N %
Rendah 6 37,5 0 0
Cukup 10 62,5 4 25
Tinggi 0 0 12 75
Tabel 2. Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil Sebelum Dan Sesudah
Edukasi
Tingkat Pretest Posttest
Pengetahuan
N % N %
Rendah 4 33,33 0 0
Cukup 4 33,33 0 0
Tinggi 4 33,33 12 100

Tabel 3. Rerata Skor Tingkat Pengetahuan

Tingkat pengetahuan rematri Tingkat pengetahuan ibu hamil

N %
Pretest Posttest
76,15 88,46

84,44 100

Tahapan kegiatan selanjutnya adalan pemeriksaan kadar Hb dalam
darah untuk mendeteksi anemia (Gambar 6). Dari 16 remaja putri yang
dilakukan skrining terdapat 1 orang termasuk kategori anemia (Hb <12
g/dl) yakni 9,1 g/dl. Sedangkan pada ibu hamil, terdapat 2 orang termasuk
kategori anemia (Hb <12 g/dl) yakni 11,1 g/dl dan 10,3 g/dl. Selanjutnya
rematri yang mengalami anemia dan semua ibu hamil didampingi
mengkonsumsi TTD selama 1 bulan menggunakan aplikasi pengingat minum
obat TASTING (Gambar 7). Pendampingan dilakukan terhadap 1 remaja
putri yang mengalami anemia dan seluruh ibu hamil di Desa Penggalaman.
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Gambar 5. Kegiatan Skrining Hb

o Seiamat Datang o Selamat Datang
-8 -

TAS-TING
MNTAS UNTING

Gambar 6. Aplikasi pengingat pengobatan

Pengecekan kadar Hb dilakukan kembali setelah selama 30 hari
dilakukan pendampingan konsumsi TTD. Baik 1 orang remaja putri dan 2
orang ibu hamil yang mengalami anemia terjadi peningkatan kadar Hb
hingga kadar Hb > 12 g/dl. Karena pendampingan konsumsi TTD dilakukan
terhadap seluruh ibu hamil, Tingkat kepatuhan setelah pendampingan
Kembali diukur menggunakan instrument Tingkat kepatuhan. Tabel 4
menunjukkan hasil Tingkat kepatuhan ibu hamil sebelum dan setelah
pemberian edukasi dan pendampingan. Rata-rata Tingkat kepatuhan
terjadi peningkatan sejumlah 26,67%, dari sebelumnya 66,66% menjadi
93,33%.

Tabel 4. Tingkat Kepatuhan Ibu Hamil Sebelum Dan Setelah
Pemberian Edukasi Dan Pendampingan Dengan Aplikasi Pengingat

Minum Obat
Tingkat Pretest Posttest
KepatuhanN % N %
Rendah7 58,33 0 0
Cukup 5 1,67 7 58,3
3
Tinggi 0 0 5 41,6
7
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b. Pembahasan
Pengetahuan Tentang Stunting, Anemia Dan Tablet Tambah Darah

Pada remaja putri media edukasi diberikan buku saku yang berisi
informasi tentang tentang Stunting dan Anemia, Upaya pencegaha anemia
melalui pemberian tablet tambah darah, nutrisi seimbang dan PHBS.
Pemberian edukasi dengan powerpoint dan buku saku bermanfaat untuk
dapat meningkatkan pengetahuan remaja putri tentang stunting, anemia
dan tablet tambah darah. Hasil kuesioner menunjukkan terjadi peningkatan
pengetahuan setelah diberikan edukasi, rata-rata Tingkat pengetahuan
meningkat 12,31%, dari 76,15% menjadi 88,46%.

Sebelum diberikan edukasi, mayoritas remaja putri memiliki
Tingkat pengetahuan yang tergolong cukup (62,5%), masih ada yang
memiliki Tingkat pengetahuan rendah (37,5%) dan tidak ada yang memiliki
pengetahuan tinggi. Setelah diberikan edukasi terjadi peningkatan
Tingkat pengetahuan, Dimana mayoritas remaja putri memiliki Tingkat
pengetahun tinggi (75%), dan tidak ada lagi remaja putri yang memiliki
Tingkat pengathuan rendah (0%). Hal ini menunjukkan bahwa edukasi
yang dilakukan dengan media powerpoint dan Buku Saku dapat
meningkatkan Tingkat pengetahuan remaja putri tentang stunting,
anemia dan tablet tambah darah. Kegiatan sebelumnya oleh Izma dkk
(2024) menunjukkan hal serupa, bahwa edukasi dengan media powerpoint
dan buku saku dapat meningkatkan pengetahuan kader sebanyak 8% (lzma
et al., 2024). Buku saku yang dibagikan kepada peserta berfungsi sebagai
alat bantu yang efektif untuk mengingatkan dan memperkuat materi yang
telah disampaikan selama penyuluhan (Damayanti et al., 2025).

Pada ibu hamil, kegiatan edukasi dilakukan dengan media
powerpoint dan alat bantu leafleat. Sama halnya seperti remaja putri, ibu
hamil juga mengalami peningkatan pengetahuan sebanyak 15,6%, dari
84,44% menjadi 100%. Sebelum diberikan edukasi, rata-rata ibu hamil
memiliki pengetahuan beragam mulai dari Tingkat pengetahuan rendah
(33,33%), cukup (33,33%) dan tinggi (33,33%), sedangkan setelah diberikan
edukasi 100% ibu hamil memiliki pengetahuan yang tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa edukasi yang dilakukan dengan media powerpoint
dan leafleart dapat meningkatkan Tingkat pengetahuan ibu hamil tentang
stunting, anemia dan tablet tambah darah. Banyak kegiatan sebelumnya
yang menggunakan media edukasi leafleat menunjukkan bahwa media
tersebut dapat meningkatkan pengetahuan (Azhara et al., 2023; Fadhilah
et al., 2024; Setiawan et al., 2023). Leaflet dapat dimanfaatkan sebagai
media untuk memperkuat pengetahuan responden karena memiliki desain
berwarna yang menarik serta menampilkan lebih banyak gambar daripada
teks. Selain itu, media ini mudah disimpan dan dapat dibaca kembali kapan
pun dibutuhkan (Sandi et al., 2025).

Kedua kelompok peserta diberikan 2 media yang berbeda sebagai
alat bantu edukasi, yakni buku saku untuk remaja putri dan leafleat untuk
ibu hamil. Buku saku memberikan informasi secara lengkap dan sistematis
tentang stunting, anemia dan Tablet Tambah Darah. Buku Saku disertai
dengan ilustrasi gambar sehingga pembaca dapat mudah mempelajari
secara mandiri. Sedangkan media leafleat lebih ringkas dan praktis.
Leaflet merupakan media cetak yang berisikan rangkuman materi
pembelajaran. Media leaflet mempunyai beragam gambar dan warna
(Apriyanti et al., 2025). Kegiatan sebelumnya menunjukkan bahwa
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penggunaan Leaflet lebih efektif dari penggunaan buku saku berbentuk
bookleat dalam meningkatkan pengetahuan rematri tentang TTD
(Apriyanti 2025). Kegiatan lain juga menunjukkan hal serupa, bahwa
peningkatan pengetahuan Kesehatan pada responden yang diberi
pendidikan dengan alat bantu media leaflet menunjukkan hasil yang lebih
tinggi dibandingkan dengan pendidikan dengan alat bantu media buku
saku (Azalea et al., n.d.). Leafleat memiliki keunggulan dikarenakan
membuat ketertarikan pembaca karena lebih banyak gambar, ukuran
tulisan yang lebih besar, jumlah halaman yang sedikit.

Remaja putri diberikan buku saku dengan pertimbangan bahwa
kelompok usia ini Adalah kelompok usia produktif yang masih gemar
membaca dan belajar. Hal ini berkaitan dengan kemauan dan kemampuan
remaja putri dalam membaca buku lebih besar dibandingkan kelompok
usia ibu hamil. Terbukti pada kegiatan ini, pemilihan media edukasi untuk
masing-masing kelompok sudah tepatm dibuktikan dengan terjadinya
peningkatan pengetahuan pada kelompok remaja putri yang diberikan
media buku saku maupun kelompok ibu hamil yang diberikan media
leafleat.

Kepatuhan Mengkonsumsi TTD Dengan Pendampingan Aplikasi
Pengingat Minum Obat TASTING

Selain bertujuan meningkatkan Tingkat pengetahuan tentang
stunting, anemia dan TTD, kegiatan ini juga bertujuan untuk melakukan
skrining Hb rematri dan peserta ibu hamil. Bagi rematri yang terdeteksi
anemia (Hb < 12 g/dl) akan didampingi untuk minum TTD selama 30 hari,
sedangkan pada ibu hamil, seluruhnya akan didampingi untuk minum tablet
TTD selama 1 bulan.

Pendampingan dilakukan dengan memanfaatkan aplikasi pengingat
minum obat TASTING. Kegiatan sebelumnya menunjukkan bahwa
penggunakan aplikasi pengingat dalam pendampingan konsumsi Tablet
Tambah darah menunjukkan tingkat efektivitas sebesar 54% (Sandi et al.,
2025). Sama halnya pada kegiatan ini, efektivitas pendampingan dengan
aplikasi pengingat Adalah 100%. Dimana, setelah dilakukan pendampingan
pada remaja putri, 1 orang yang sebelumnya memiliki kadar Hb<12 g/dl,
setelah pendampingan selama 1 bulan, memiliki kadar Hb > 12 g/dl. Begitu
pula pada ibu hamil, 2 orang yang sebelumnya memiliki kadar Hb<12 g/dl,
setelah pendampingan selama 1 bulan, kedua orang tersebut memiliki
kadar Hb > 12 g/dl.

Pada ibu hamil, pendampingan dengan aplikasi pengingat
menunjukkan Tingkat efektivitas dalam meningkatkan kepatuhan dalam
mengkonsumsi TTD. Rata-rata Tingkat kepatuhan terjadi peningkatan
sejumlah 26,67%, dari sebelumnya 66,66% menjadi 93,33%. Penelitian
Junaidi et al. (2021) menunjukkan bahwa pemberian konseling dan pesan
pengingat atau brosur berpengaruh terhadap kepatuhan pasien dalam
mengonsumsi obat (sig. 0,000). Namun, tidak ditemukan perbedaan
tingkat kepatuhan antara pasien yang menerima konseling dan mereka
yang memperoleh pesan pengingat atau brosur (sig. 0,497) (Junaidi et al.,
2021).
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KESIMPULAN

Pemanfaatan teknologi digital berupa leafleat dan buku saku dalam
edukasi stunting, anemia dan tablet tambah darah dapat meningkatkan
tingkat pengetahuan remaja putri dan ibu hamil. Begitu pun pendampingan
konsumsi tablet tambah darah dengan memanfataakan aplikasi pengingat
minum obat dapat meningkatkan kepatuhan remaja putri (100%) dan ibu
hamil (93,33%) terhadap konsumsi tablet tambah darah. Perlu Upaya yang
konsisten dan terus menerus untuk memperkuat pengetahuan dan
kedisiplinan remaja putri serta ibu hamil dalam mengonsumsi tablet tambah
darah sebagai langkah pencegahan stunting.
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